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ABSTRACT

The purpose of this study is to find out and analyzethe effect of training and compensation on
career paths in the TigaBinanga head office, Karo district.Sample consist of 22 people.The
analysis technique uses multiple linear regression.Data processing is supported by the SPSS
application program.From the results of this study, it is known that training has a positive
effect on career paths while compensation has a negative effect on career paths.The effects
shown together show that training and compensation have a positive influence on career
paths.From the results of the analysis, it is suggested to pay attention to compensation for
career paths because compensation can be used in developing future career paths.
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I. Pendahuluan

Pengembangan ipteksyang sangat pesat
berdampakbaikpadaurgennyaperananmanaje
men sumber daya manusia dalam
melaksanakan berbagaikegiatan perusahaan
perihalpendayagunaankaryawan.
Pelatihanmerupakansalahsatukomponendala
mpengelolaansumberdayamanusiadalamseb
uahorganisasi.Berbagaiaktivitasdalamperusa
haandapatterlaksanadenganproduktivitas
yang tinggi, jikadilakukanpelatihanterhadap
para
karyawandanmanajemen.Trainingadalah
merupakan kegiatan yang
sangaturgensebabtelahterbuktimanfaatnyada
lampeningkatankinerja.Sebuahorganisasi
menginginkan  pegawai untuk belajar
sungguh-sungguh sesuai dengan kompetensi
yang dimiliki untuk mencapai
produktivitasyang optimal. Tanpa adanya
pelatihan bagisegenappersonilorganisasi
atau badan usaha,hampirdapatdipastikan

keberhasilan dalam mencapai tujuan akan
sulit.  Banyakpegawaimempunyai tujuan
bekerja untuk memperolehpendapatan agar
dapat menafkahi hidupnya.
Umumnyaseseorang bekerja bukan hanya
sekedar mencari uang saja, tapi lebih
dominan berfikir agar statusnya dapat lebih
meningkat.Peningkatan status
dalampekerjaan maka akannaikpula jenjang
karir yang diperoleh melalui
pelatihan.Jumlahbalasjasa yang
diberikanpadamasing-masingharus
disesuaikan dengan kinerjamereka, jenis
pekerjaan, resiko pekerjaan, responsibility,
posisikaryawan, dan  spesifikasiinternal
konsistensiterpenuhi.Karyawan masing-
masingmenerima kompensasi merupakan
dasar penilaian, perlakuan, dan pemberian
reward atau sanksi bagi masing-masing
karyawan, dengan asas adil akan tercapai
suasana kerjasama yang baik, semangat
kerja, disiplin, loyalitas, dan stabilitas
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karyawan akan lebih baik. Balasjasa yang
diperolehkaryawan dapat memenuhi
kebutuhanmereka ideal menurutperaturan
yang berlaku.Standarlayakbersifat
relative. Tingkat balasjasamengacupada
batasatas-bawah upah minimum pemerintah
(UMP) dan
kekonsitenanlingkunganluar.Meniti jenjang
karir pada suatu pekerjaan dimulai dari
tingkat yang lebih rendah yang pada saatnya
nanti akan mencapai tingkat karir yang lebih
tinggi. Sejalan dengan waktu berjalan maka
seseorang akan meniti karir dengan
membuat pekerjaanya sebaik mungkin
untuk dipertimbangkan dalam menuju
jenjang Kkarir yang lebihtinggi. Seseorang
dengan kemampuan yang dimiiki akan
mencapai titk yang lebih tinggi dengan
memalkukan berbagai usaha dengan
memberikan gagasan yang dapat
meningkatkan kinerja secara global. Penulis
tertarik meneliti dengan judul “Pengaruh
Pelatihan dan Kompensasi  Terhadap
Jenjang Karir Pada Kantor Camat Tiga
Binanga Kabupaten Karo.

BatasanMasalahdalampenelitianiniadalahde
ngan pelatihan dan kompensasi terhadap
jenjang karir.Adapun perumusan masalah
pada penelitian ini adalah: ApakahPelatihan
Berpengaruh Terhadap Jenjang Karir Pada
Kantor Camat Tiga Binanga Kabupaten

Karo?; ApakahKompensasi Berpengaruh
Terhadap Jenjang Karir Pada Kantor Camat
Tiga Binanga Kabupaten

Karo?;ApakahPelatihan dan Kompensasi
Berpengaruh Terhadap Jenjang Karir Pada
Kantor Camat Tiga Binanga Kabupaten
Karo?.

Pelatihan

|

Il. TinjauanKepustakaan

2.1. Pelatihan
Sutrisno (2015),mengatakan bahwa
trainingsebagai bantuan

dalambentukbimbingan, penyampaian
informasi, fasilitas, latihan keterampilan,
pengarahan, danpengorganisasian  suatu
lingkungan dimanapesertapelatihan dapat
mengembangkanpengalamandan  potensi,
Doronganataumotivasi agar
memilikikemampuanuntukdirinyasendiri.
Tujuaninidapatdiwujudkanmelaluipelaksana
an program-program training.

2.2. Kompensasi

Arep dan Tanjung, (2018), menyatakan
balasjastidakhanya penting akibatdorongan
utamaindividu menjadi karyawan namun
juga
berdampakbesarpadagairahdansemangatpara
pegawai.Olehsebabitulembagaatauorganisas
ibisnisharus dapat
merumuskankompensasisumberdayamanusi
ayang paling optimaldalamupayamenopang
pencapaiankinerjaunit  bisnisataukorporasi
yanglebih efektif dan lebih efisien.

2.3. Jenjang Karir

Jenjang  karir  merupakan  rangkaian
perilakudansikap yang berhubungan dengan
pengalaman dan kegiatan kerja selama
hayatdikandungbadan.Rangkaian  kegiatan
kerja terus berkelanjutan (Timpe, 2017).

I11. KerangkaKonseptualdanhipotesis

3.1. KerangkaKonseptual
Hubungankausalantar
eksogendanvariabel
endogendalampenelitianinidisajikanpadaga
mbar 1

variable

JenjangKarir

Kompensasi

Sumber: Dikembangkanolehpeneliti, 2020

GambarlKerangkaKonseptual

Pelatihan yang
diselenggarakanolehkantorcamatterhadap

para
pegawaidiharapkanakanberpengaruhterhada
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pjenjangkarir para pegawai. Kompensasi
yang diberikanjuga
akanberpengaruhterhadapkarirpegawai.
Jikapelatihandankompensasiditingkatkansec
arabersama-
samadiharapkanakandapatmeningkatkanjenj
angkarir para pegawai.

3.2. Hipotesis
Berdasarkanteori, masalah,
dankerangkakonseptual yang

telahdikemukakandiatas,
makapenelitimerumuskanhipotesisberikut:
Pelatihan berpengaruh terhadap jenjang karir
pegawai pada kantor camat Tiga Binanga
Kabupaten Karo; Kompensasi Berpengaruh
Terhadap Jenjang Karir para pegawai pada
kantor camat ;Pelatihan dan Kompensasi
secaraserempak berpengaruh terhadap Jenjang
Karirpegawai pada Kantor Camat.

I11. MetodePenelitian

Tabel 10perasionalVariabel

Penelitian dilakukan pada Kantor Camat Tiga
Binanga Kabupaten Karo saat melakukan survey
lapangan. Waktu penelitian dimulai pada bulan
Februari tahun 2020 sampai dengan bulan

September tahun 2020
Dalampenelitianinijumlah populasi
adalahsemuapegawai  Kantor Camat Tiga

Binanga Kabupaten Karo sebanyak 22 orang.
Terkaitjumlahtersebutdilakukan sampling jenuh,
dimanajumlahpopulasisamadengansampel.
DalampenelitianiniadalahsemuapegawaiKantor
Camat Tiga Binanga Kabupaten Karo sebanyak

22 orang dijadikansampel.Data  yang
dikumpulkanmelaluiangketmerupakan data
primer denganskala 1 -
5.Teknikanalisismengggunakanregresi linier

berganda.Pengolahan  data
program aplikasi SPSS.

Ketigavariabellatenpenelitiansifatnyamasihabstr
ak. Olehsebabituperluditekniskan agar
dapatdiukur.Operasionalisasivariabellatendisajik

anpadatabel 1.

dibantudengan

Variabel

Defenisi operasional

Indikator Skala

Pelati- | Training sebagaibantuan

Prosedur Ordinal

sistematis

dalambentuk | 1.

han(X1)

bimbingan, pengarahan, fasilitas, latihan
keterampilan,penyampaian informasi,
pengorganisasian suatu environment yang pada
dasarnya peserta dapat mempunyai potensi dan
pengalaman, motivasi untuk
menyelenggarakansendiri aktivitas training dan
memperbaiki dirinya sendiri agar
dapatmembantu dirinya sendiri. (Sutrisno
2015)

N

. Pendidikan

3. Keterampilan
teknis

4. Mengutamakan
praktek

5.Mempelajari

pengetahuan

Kompen
sasi
(X2)

Kompensasi merupakankompensasiyang
diberikan  olehorganisasi kepada  para
pegawaiyang dapatrepresentasikan dengan uang
dan memiliki kecenderungan diserahkan secara
tetap. (Adburrahman, 2016)

1. Upah
2. Tunjangan

Ordinal

Jenjangk
arir
(Y)

Jenjang karir dapatdiartikansebagaisekuens dari
aktivitas-aktivitas dan perilaku-perilaku yang
berhubungandengantugas, pekerjaan, sikap,
nilai dan aspirasi-aspirasi yang
berhubungandenganselama masa
hidupsetiapindividu. (Adburrahman, 2016)

1. Promosi
2. Pendidikan
3. Mutasi

Ordinal

Sumber: OlahanPenulis (2020)

1V. HasilPenelitian
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Padabagianinidiuraikanolehpenulish
asilpengumpulan data
daninformasi.Disampingituakandisajikanhas
ilpengolahandenganbantuanaplikasi SPSS.
4.1. StatistikDeskriptif
PegawaiKantor Camat Tiga Binanga
Kabupaten Karo untuk pendidikan SMA ada
12 orang atau 54,5 persen. Untuk
pendidikan D3/4 ada 5 orang atau 22,7

Tabel 2 StatistikDeskriptif

persen. Untuk pendidikan S1 ada 4 orang
atau 18,1 peren. Untuk pendidikan S2 ada 1
orang atau 4,5 persen. Dari data jumlah
pegawai  menurut  pendidikan  dapat
disimpulkan bahwa pegawai Kecamatan
Tigabinanga Kabupaten Karobanyak
didominasi dengan pendidikan SMA ada 12

orang atau 54,5 persen.

No JenjangPendidikan Jumlah Pesentase
1 SMA 12 54,5
2 D3/D4 5 22,7
3 S1 4 18,1
4 S2 1 4,5
Jumlah 22 100.00%
Sumber:OlahanPenulis(2020)
4.2. Statistikinferensial Kriteria  yang  dipergunakan  dalam

1. Ujivaliditas

Pengujian validitasinstrument
dalampenelitianinimenggunakanvaliditas
kontruksi dimana pengujian validitas dapat
dilakukan dengan analisis konfirmatori yaitu
membandingkan r hitung dengan r tabel.
Tabel 3 UjiValiditas

menentukan valid atautidak pernyataan
digunakan derajat kebebasan (df) = n — k =
22 — 2 =20. Dan r tabel = 0,4227. Jika r
hitung lebih besar dari tabel maka butir
pernyataan dikatakan valid.

Indikator Pelatihan (X1) R hit R tab Ket
1 Pendidikan 0,455 0,4227 Valid
2 Prosedur Sistematis 0,775 0,4227 Valid
3 Keterampilan teknis 0,654 0,4227 Valid
4 Mempelajari pengetahuan 0,568 0,4227 Valid
5 Mengutamakan praktek dari padateori 0,775 0,4227 Valid
Indikator Kompensasi (X2)

1 Upah ataugaji 0,775 0,4227 Valid
2 Tunjangan 0,561 0,4227 Valid
IndikatorJenjangKarir

1 Pendidikan 0,499 0,4227 Valid
2 Promosi 0,666 0,4227 Valid
3 Mutasi 0,536 0,4227 Valid

Sumber:OlahanPenulis(2020)

2. UjiReliabilitas

Berdasarkan hasil pengujian yang dilakukan
pada variabel pelatihan, kompensasi
terhadap  jenjang  karir  seluruhnya
menunjukan nilai Cronbach Alpha berada
0,723 lebih besar dari 0,60 maka dapat

disimpulkan bahwa semua variabel telah
reabel dan dapat diandalkan.
Tabel 4 UjiReliabilitas
Reliability Statistics
Cronbach's
Alpha

M of tems

,F23 11
Sumber: OlahanPenulis (2020)
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3. Regresi Linier Multivariat Hasilpengolahan data
Regresi linier  akanmenghasilkananalisisvariansiatautingka
bergandaakanmenghasilkankecondonganata tsignifikansimasing — masingvariabellaten.
ukoefisienmasing-masingvariabelpenelitian. Untuklebihjelasdapatdilihatpada table 5

Tabel 5 Regresi Linier Berganda

Coefficients®
Standardized
Unstandardized Coeficients | Coefficients Comelations Collinarity Statistics
Model B Std. Error Beta t Sig. | Zero-order | Partial Pat | Tolerance | VI
1 (Constanf) - 356 2147 - 166 A7
PELATIHAN ATt 132 827 | 3580 002 708 36 467 A7 1,228
KOMPENSASI 205 199 181 1,031 318 449 230 163 817 | 1,225

a. Dependent Variahle: JENJANG KAF_%IR
Sumber: OlahanPenulis (2020)

Dari hasil diatas, apabila ditulis dalam bentuk persamaan regresinya adalah sebagai berikut :
Y = '1,356 + 0,471 X1+ 0,205 X2 Histogram
Keterangan: Y = Jenjang Karir , Xi = Dependent Variable: JENJANG KARIR
Pelatihan, X> = Kompensasi N '
Persamaan analisis regresi linear berganda /\

ini dapat diartikan sebagai berikut:Nilai o

konstanta -1,356 artinya jenjang Kkarir
mengalami penurunan sebesar 1,356 jika

pelatihan dan kompensasi tidak dimasukkan
dalam persamaan; Nilai koefisien regresi ] ]
pelatihan (Xi) sebesar 0,47lartinya jenjang
karir akan naik akibat pelatihan sebesar N N

0,186; Nilai koefisien regresi kompensasi q
(X2) sebesar 0,205artinya jenjang kair akan = i ; : 3

meningkat akibat kenaikan kompensasi o hRegre“i‘l’_" Stendardized Residual
sebesar 0,205. Sumber: OlahanPenulis (2020)

4. UjiAsumsiKlasik Gambar 2Grafik Histogram Normalitas

a. UjiNormalitas Residual

. . . Dari grafik histogram diatas dapat
Grafik normal probability plot menunjukkan . o
bahwa data atau titik- titik menyebar di disimpulkan bahwa grafik histogram telah

: .- e memenuhi normalitas dimana bentuk kurva
ZZ‘:;;N g?;;sog;?gons]la;k/;mg ggggkuigarg; pada dua sisi kiri_ dan kanan adalah simetris
memenuhi asum’si normalitas dengan kedua t_)l(_tlang yang sama. Bentuk
dengan dua sisi tersebut menunjukkan
bahwa asumsi klasik dengan menggunakan
histogram telah dipenuhi.

Frequency

b. UjiMultikolinearitas
Tabel 6 UjiMultikolinearitas
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Coefficients
Standardized
Unstandardized Coefficients | Coefficients Correlations Collinearity Statistics
Maodel B Stdl. Error Beta t Sig. Zero-order | Partial Pat | Tolerance VIF
1 (Constant) - 356 2147 - 166 870
PELATIHAM 471 132 627 3580 02 705 635 67 a7 1225
KOMPENSASI 205 189 181 1,03 318 449 230 163 a7 1225

a. Dependent Variatile: JENJANG KARIR

Sumber: OlahanPenulis (2020)

Tabel 6 diatas terlihat bahwa nilai VIF
kurang dari 10 dan nilai toleransi yang
lebih dari 0,1, berarti bahwa tidak terdapat
multikolinieritas / kolerasi antar variabel
bebas.
c.UjiHeterokedastisitas
HeterokedastisitasHasil
heteroskedastisitas
titikkordinat-
titikkoordinatmenyebardengantidakmemiliki
pola ,danpenyebarannyadi atas dan dibawah

pengujian
(lihattabel 7),

Scatterplot
Dependent Variable: JENJANG KARIR

o o

ooo ®

Regression Standardized Predicted Value
o

T T T T
6 7 8 9
JENJANG KARIR

Sumber: OlahanPenulis (2020)
Gambar 3 Scatter Plot Heroskedassitas

titik) pada sumbu
. ) . - 5. Anova
Y,Olehsebabitudapatdisebut tidak terjadi Analisis of
heteroskedastisitasdalam ~ model  yang  varianceakanmengidentifikasisignifikansihu
dibangun. bungankausalantaravariabeleksogenterhadap
endogen
baiksecaraparsialmaupunsecarasimultan.
Tabel 7UjiHeterokedastisitas Hasilnyadapatdilihatpadatabel 8 dantabel 9
a. Ujit
Tabel 8 Uji t
Coefficients®
Standardized
Unstandardized Coefficients | Coefficients Correlations Collinearity Statistics
Madel B Std. Error Beta t Sig. Zero-order | Partial Pat | Tolerance VIF
1 (Constant) - 356 2147 - 166 870
PELATIHAN AT 132 627 3,580 002 708 35 G67 817 1,225
KOMPEMSASI 205 199 181 1,031 A5 A48 230 163 817 1,225
a. Denpendent Variable: JENJANG KARIR
Sumber: OlahanPenulis (2020)
Jika t hitung > t tabel Pelatihan  Jika t hitung > t tabel Kompensasi
berpengaruh positif terhadap jenjang Kkarir. berpengaruh positif signifikan terhadap

Hasil SPSS menujukkan nilai Xi
(pelatihan) diperoleh nilai t hitung 3,580
dengan nilai t tabel sebesar 2,08586 maka
keputusan menerima Ha dan menolak Ho
karena t hitung lebih besar dari tabel.

jenjang Karir. Hasil pengujian menunjukkan
nilai variabel X2 (kompensasi) diperoleh
nilai t hitung sebesar 1,031 dengan nilai t
tabel = 2,08586 maka menerima Ho dan
menolak Ha karena nilai t hitung lebih kecil
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b. Uji F
Tabel 9 Uji F
ANOWA=
Sum of
Model Squares af Mean Sqguare F Sig.
1 Regression 17,439 2 8,720 10,434 ,DD1b
Residual 15,8749 149 838
Total 23,318 21

a. hependantvariable: JEMRJAMG KARIR

b. Predictors: (SConstant), KOMPEMSASI], FELATIHAR

Sumber: OlahanPenulis (2020)

Pengambilan keputusan dengan
menggunkan uji F sebagai berikut : jika F
hitung > F tabel : berarti ada pengaruh yang
signifikan antara pealtihan dan kompensasi
secara bersama-sama terhadap jenjang Kkarir.
Hasil perhitungan statistik menunjukkan
6. KoefisienDeterminasi

Tabel 10 KoefisienDeterminasi

nilai F hitung sebesar 10,434 dengan nilai F

tabel = 3,49. Hal ini berarti bahwa secara

bersama-sama pelatihan dan kompensasi
mempunyai pengaruh terhadap jenjang karir
atau Ha diterima dan Ho ditolak

Model Summary®

Change Statistics

Adjusted R
Model R R Square Square

Std. Error of
the Estimate

R Square
Change

Sig. F
Change

Durkin-

F Change dft df2 Watson

1 pxh 523 A73 14

523

10434 2 19 0n 1,966

a. Predictors: (Constant), KOMPENSASI, PELATIHAN
b NenrndentVariable JFNJANG KARIR

Sumber: OlahanPenulis (2020)

Dari uraian tabel diatas diketahui bahwa
variasi dari variabel diketahui bahwa
koefisien determinasi (adjusted R?2) yang
diperoleh sebesar 0,523.Lihatpadatabel 10.

Hal ini berarti 52,3% jenajng karir  dapat
dijelaskan oleh variabel pelatihan dan
kompensasi  sedangkan sisanya Vaitu

47,7(100-52,3) dipengaruhi oleh variabel-
variabel lainnya diluar penelitian ini,
misalnya disiplin kerja, pelatihan dan lain-
lain.
V.PembahasanHasilPenelitian
5.1. HubunganKausal
Terhadap Jenjang Karir
Penelitian dilakukan oleh Hendrika tahun

Pelatihan

2016, Hanyani tahun 2012, Hana tahun
2015  menujukkan  bahwa  pelatihan
mempunyai pengaruh yang positif dan

signifikan terhadap jenajng karir sedangkan
dengan penelitian ini menunjukkan bahwa
pelatihan berpengaruh  terhadap jenjang
karir yang berarti menerima Ha dan

menolak Ho yang ditunjukkan oleh t hitung
lebih besar daripada t tabel.
5.2.Hubungan KausalKompensasi
Terhadap Jenjang Karir
Penelitian dilakukan oleh Hendrika tahun
2016, Hanyani tahun 2012, Hana tahun
2015 menujukkan bahwa kompensasi
mempunyai pengaruh yang positif dan
signifikan terhadap jenjang karir sedangkan
dengan penelitian ini menunjukkan bahwa
pengaruh yang negatif yang berarti
menerima Ho dan menolak Ha yang
ditunjukkan oleh t hitung lebih kecil
daripada t tabel
5.3.  Hubungan
Kompensasi
Karir
Penelitian dilakukan oleh Hendrika tahun
2016, Hanyani tahun 2012, Hana tahun
2015 menujukkan bahwa pelatihan dan
kompensasi mempunyai pengaruh yang
positif dan signifikan terhadap jenjang karir

KausalPelatihan dan
Terhadap Jenjang

Jurnal Global Manajemen - Prodi S1 Manajemen FE UDA |

Halaman 50-58



Jurnal Global Manajemen - Prodi S1 Manajemen FE UDA — Volume 9 — No.2 Desember 2020
ISSN :2088-8325- E-1SSN:2715-6001

sedangkan dengan penelitian ini
menunjukkan bahwa pengaruh yang positif
yang berarti menerima Ha dan menolak Ho
yang ditunjukkan oleh F hitung lebih besar
daripada F tabel.

VI1.Penutup

Mengacupadahasilriset dan kajian yang
telah  dipaparkandiatas, maka  dapat
disimpulkan sebagai berikut : Pelatihan (X1)
mempunyai pengaruh terhadap jenjang karir
(Y) dengan nilai t hitung sebesar 3,586
dengan nilai t tabel sebesar 2,085 ; Variabel
kompensasi (X2) memiliki pengaruh negatif
terhadap jenjang karir (Y) dengan nilai t
hitung 1,031dengan nilai t tabel sebesar
3,586; Variabel pelatihan (Xi) dan
kompensasi (X2) secara bersamaan memiliki
pengaruh positif dan signifikan terhadap
jenjang karir (Y) yang ditunjukkan oleh
nilai F hitung 10,434 dan F tabel 3,49. Riset
yang
dilaksankanolehpenelitimemilkiketerbatasan
sepertiberikut:Penelitian ini terbatas pada
pelatihan dan kompensasi terhdap jenjang
karir yang dilakukan pada Kantor Camat
Tiga Binanga Kabupaten Karo; Adanya
keterbatasan penelitian dengan
menggunakan sampel sebanyak 22 orang
yang dilakukan dengan menggunakan
kuesioner yang dimungkinkan mempunyai
kelemahan dalam konsistensi.
Mengacupadakesimpulan yang
telahdikemukakandiatas, maka disarankan
‘Kompensasi merupakan balas jasa yang
diterima untuk digunakan dalam kehidupan
maka pemberian kompensasi menjadi
perhatian untuk mencapai jenjang Kkarir
dalam  pemberian  pelayanan  kepada
masyarakat luas; Dengan koefisien
determinan sebesar 10,434 disarankan untuk
mempertimbangkan komponen-komponen
lain diluar risetini yang dapat menunjang
jenjang karir dan peningkatan produktifitas
kerja untuk masa yang akan datang.
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